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3. ANALISIS STRUKTURAL NOVEL CANTING

3.1 Pengantar

Bab tiga 1ini akan berisi sanalisis tentang struktur
novel Canting yang dipandang amat relevan dan mendukung
dalam pembahasan sosiologi sastra. Untuk itu struktur yang
akan dibahas adalah tema, penokohan, latar dan alur. Sebelum
menganalis}s struktur lebih lanjut, terlebih dahulu
disajikan sinopsis cerita, sebagai pemahaman awal terhadap

isi secars keseluruhan novel tersebut.

3.2 Sinopsis

Dalem Ngabean Sestrokusuman.adalah sebuah rumah luas
vyang dibentengi tembok tebal;, merupakan kediaman keluarga
Raden Ngabehi Sastrokusuma. Rumah itu terbsgi menjadi tigsa
bagian, yaitu ruvang utama sebagai tempat . tinggal keluargs
Bei. Lainnya adalah gandhok yang berada di samping ruang
utama, tempat bekerja para buruh yang mengabdi pada keluarga
Bei serta ketiga adalah bagian kebon. berada di belakang
rumah utama. Rumah sederhana namun kukuh, di daslamnya dibagi
dalam beberapa kamar. Masing-masing kamar ditempati oleh
satu keluarga\ Kamar itu tidak berpintu dan hanya bertirai
dari kain yang hérganya relatif murah.

Di dalam gandhok setiasp harinyas secara rutin para buruh
membuat batik. Namun, suatu ketika seluruh kegiatan

membatik itu harus dihentikan atas perintah Bu Bei dalam
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waktu yang tidak ditentukan.

Pengakuan Bu Bei yang tengah hamil membuat Pak Bei
marah sehingga wajahnya terlihat begitu merah. Pak Bei
menganggap kehamilan Bu Bei adalah sesuatu yang tidak wajar
Jika dikaitkan dengan kondisi mereka berdus. Pak Bei berniat
menanyai perihal kehamilan itu sampai tuntas, tetspi segala-
nya tertunda ketika Pak Bei harus pergi ke Yogya untuk
melayat Ki Ageng Suryamentaram, yaitu seseorang yang sering
menjadi identifikasi Pak Bei.

Sebag;i seorang isteri, Bu Bei sangat tidak mengharap
kan konflik terbuka. Bu Bei tetap mengabdi pada suaminya,
tetap menyediakan minum jika Pak Bei pulang dari tirakatan
Jumat Kliwon, menyiapkan air hangat untuk mandi sampai
memijat suaminya itu. Setelah itu Bu Bei akan membagi peker-
Jjaan dan memutuskan masakan yang disukai atau diinginkan Pak
Bei, kemudian pergi ke pasar untuk berdagang batik.

Di pasar, Bu Bei akan terlihat berbeda dengan di rumah.
Pasar adalah dunia Bu Bei yang sesungguhnya, dunia seorang
vang luar biasa untuk memutuskan sejumlsh ratusan ribu
rupish dalam satu tarikan nafas. Sikap seperti itulah yang
menampakkan keperkasaan seorang wanita yang sebenarnya.
Perbedaan skala sikap di rumah dan di luar rumah (pasar)
adalah suatu Remahaman diri terhadap status dan peran.

Sekembali‘“dari pasar, Bu Bei selalu membawa oleh-oleh
khusus untuk Wahyu, putera tertua yang mempunyai makna
tersendiri dalam hati Bu Bei. Bahkan berkat Wahyu Dewabrata
pula Bu Bei bisa berbuat sesuatu untuk Mijin, seorang lelaki

vang tubuhnya besar dan tinggi. Ototnya terlihat semua di
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bagian pergelangan tsngan, kaki dan bahkan 1leher. Berbeds
dengan Pak Bei, putera yang paling mampu memberikan kebaha-
gisan baginya adalah Wening Dewamurti, puterinya yang keli-
ma. Sejak Wening lahir, Pak Bei sudah 1langsung memberiksan
perhatian dan kasih sayang seorang Bapak yang berlebihan.
Juga terutama karena saat itu ekonomi keluarga mulai berja-
lan membaik dan berkecukupan karena Bu Bei mulai pergi ke
pasar Klewer menjalankan proses pemasaran batik canting.

Dalam’ penantiannyas yang panjang berkaitan dengan masa
kehamilgpﬁya, Bu Bei seperti malas untuk menyediakan tempat
tidur bayi, juga untuk minum jamu. Sikap malas itu disebab-
kan penerimaan Pak Bei yang masih meragukan bibit orok yang
dikandungnya. Pada saatnya bayi itu lahir juga. Bayi perem-
puan dengan pipi tembam dan tidak mempunyai rambut. Jiks
menangis keras sekali. Tidak seperti biasanya ketika menyam-
but kelahiran putera-puterinya, kali ini sikap Pak Bei
biasa~biasa saja, tidak menyiapkan nama seperti yang sudah
dilakukan terhadap kelima anaknya ketika lahir. Tetapi Pak
Bei cukup bangga terhadap bayinya karena di luar dugaan bayi
Ni yang masih merah itu sudah bisa wmenari, istilah yang
dipakai Pak Bei ketika Ni menggerakkan tangannya sesuai
dengan.irama ning~-nong-ning-jer.

Bersamaan“dengan kelahiran bayi Ni, di bagian kebon
Juga terjadi peristiwa yang sama. Keluarga Wagiman yang
telah lama mengharapkan mempunyai anak, akhirnya dikaruniai
seorang puteri. Masalahnya adalah ketika harus memberi nama

anaknya itu. Kehati-hatian dslam memberi nama puterinya
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adalah sikap pengejawentahan sebagai abdi yang tahu diri
agar tidak menyinggung keluarga Bei. Bagaimanapun juga namsa
bagi mereka adalah sesustu yang mencerminkan status sosial.
Demikianlah, bayi itu kemudian diberi nama Gendhuk.

Demikian pula pada waktu sepasaran bayi. Tidak sada
perayaan di bagian Aebon itu dalam rangka memperingati
kelahiran puteri Wagiman. Upacara yang menjadi idaman ke-
luarga bagian kebon itu adalah sesuatu vang hanya dilakukan
mereka yang berada. Saat-saat seperti itu hanya ditandai
dengan bermain kartu di antara para sahsbat. Permainan itu
juga téfuiang lagi untuk merayakan tujuhlapan.

Gendhuk tumbuh seperti biassa dengan keseharian kehidu-
pan kebon yang tanpa perubahan. Alamnya berputar wajar
sekian lama dengan ditandai pembuatan batik setiap harinya.
Hanya itu, hingga pada suatu hari terjadi geger besar antara
Pak Bei dan serombongan anak muda, vang akhirnya melibatkan
Wagiman dan HMijin. Geger itu merupakan awal sebuah peristiwa
politik yang lebih besar lagi yang melibatkan konfron£asi
dua kelompok. Kelompok itu sesungguhnya ingin menjadi tan-
dingan bagi rezim yang berkuasa. Dengan demikian geger itu
semakin berkembang dan kian melibatkan banyak orang.

Memperingati tumbak yuswa atau ulang tahun Pak Bei ke
enam puluh empat, seluruh kelusrga Sastrokusuman berkumpul,
lengkap dengan pakaian sempurna. Pada kesempatan itu, Wahyu
mewakili harapan putera-puteri Pak Bei untuk membalas budi
dengan memohon agar Pak Bei dan Bu Bei istirahat dari kesib-
ukan mengurusi usaha batik. Seluruh putera-puterinya akan

mengambil alih semua tanggung Jjawab yvang selama ini ditang-
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gung orang tua mereka. Setelah Wahyu menyampaikan penghara-
pannya itu, maks sacara dilanjutkan dengan laku dhodhok untuk
melakukan sembah dan kemudian makan bersama.

Dalam acara makan bersama diselingi dengan dialog
terutama rencana Ni menjelang wisuda. Di luar dugaan, ter-
nyata HNi tidak mau menghadiri acara wisudanysa. Demikian
dengan perihal persiapannya mengakhiri masa lajang. Sebab
calon suaminya, Himawan, akan segera ditugaskan ke Batam.
Dengan demikian harapan keluarganya adalah Ni dan Himawan
segera_dinikahkan sehingga hubuﬁgan mereka tidak wmenjadi
beban Sersama, karena memang sudah direstui oleh orang tusa
masing-masing. Sementars Ni sendiri menolak jika diharuskan
segera menikah. Memahami hal yang demikian Ni diandgap oleh
saudara- saudaranya kurang bersifat ambeg parama arta.

Keterusterangan Ni vyang demikian itu kenyataannya
menjadi ﬁal vang tidak mengenakan perasasn Bu Bei. Bu Bei
sesungguhnya dengan sangat berharap'agar Ni samasekali tidak
berurusan dengan batik. Ketidaksukaan jiks Ni berurusan
dengan batik sudah ditampakkan Bu Bei sejak Ni masih kecil.
Bu Bei akan marah apabila tahu Ni mencoba mendekati pemba-
tik. Masalahnya kembali pada kesangsian Pak Bei terhadap
kelahiran bayi Ni.

Keterusterangan itulah membuat Bu Bei terserang sesak
nafas sehingga perlu mendapat perawatan khusus dan ketika
ite  Jjugs dibawa ke rumah sakit. Seluruh kelvarga tiba-tiba
saja menyalahkan Ni sebagai penyebabnya. Ni mencoba menyusul

ke rumah sakit sebagsi ungkapan rasa bersalahnya tetapi di

SKRIPSI NOVEL CANTING KARYA... KARIANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 26

larang Wahyu. Wahyu tidak askan melarang kecuali Ni mau
mencabut hkeinginannya untuk meneruskan usaha pembsatikan.
Wahyu menganggap Ni tidak menggunakan akal sehat atas keja-
dian semua ini, namun menurut Ni, Wahyu lebih tidak waras
lagi karena sebelas tahun yang lalu Gendhuk dihamilinya
tanpa tanggung Jjawab.

Ni tetap memaksa hendak berangkat ke rumah sakit malam
ifu_ juga, namun Lintang juga turut melarangnya, mengharap
agar Ni menjaga kehormatan kelunarga. Ni tahu bahwa Lintang
pernsah megperdaya Pakde Wahono dan Pakde Karso hingga masuk
penjarhu-hanya untuk mengupayakan besaya kenaikan pangkat
sgaminya. Lintang tidak kuasa melarang Ni ketika Ni membeb-
erkan masa lalunysa itu. Ni tetap akan beranghat ke rumah
sakit.

Pak Bei lah yang bisa menunda keberangkatan Ni dengan
alasan waktunya sudsh terlalu malam. Pak Bei dan Ni kemudian
berdialog panjang lebar tentang pasrah. Dengan memahami
konsep pasrah itu kesadaran Ni tergugah. Ni menaﬁgis karena
tengah diperlakukan secara dewass.

Dalam kedukasan yang mendalam karena kondisi Bu Bei yang
belum membaik, pagi harinya Pak Bei masih dapat menampakkan
kewibawaannya pada acara tumbuk ageng. Kecemasan menyelimuti
putera-puterinya hingga semua harus berkumpul di rumah sakit
karensa Bu Bei ;khirnya meninggal dunia. Suasana acara tumbuk
ageng pun berubah menjadi kedukaan yang mendalam.

Sampai upacara selamatan tujuh hari Pak Bei memutuskan
akan tinggal di rumah putera-puterinya secara bergilir

dengan diawali 1lebih dahulu tinggal di rumah Wening di
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Surabaya. Keputusan lain adalah Ni diperbolehkan meneruskan
usaha pembatikan.

Kepergian Pak Bei dan puteras-puterinya memeberikan
kesempatan Ni untuk mengurusi usaha pembatikan sekehendak-
nya. Ni segera melakukan persiapan dan menyerahi tugas
kepada pars abdi yang dulu pérnah membantu Bu Bei. Tidak
jarang Ni sendiri harus turut menangani jika ada yang tidak
cepat terselesaikan.

Di ludr itu, banysk hal yang tidak dimengerti Ni dalam
menghidupkan kembali pabrik batik. Kedatangan keluarga
Laweyan (Laksmi) untuk menanyakan kiriman yang biasanya
- diberikan Bu Bei. Atau persoalan kecemburuan isteri Wahyu
vang merasa lebih mampu menangani usaha pembatikan.

Kesempatan yang diperoleh Ni dalam mengurusi wusaha
pembatikan memunculksn jarak dengan saudaranya yang lain.
Tidak ads komunikasi lagi yang melibatkan kehadiran Ni.
Ketika di Sursbayva diadakan selamatan seratus hari mening-
galnya Bu Bei, Ni samésekali tidak mengetahuinya.

Beberapa ssat setelah Ni menangani usaha pembatikan, Ni
baru menghadapi jalan buntu. Batik cap canting yang diangkat
kembali ke pasar dengan segala Kkemampuannya ternystsa tiqak
laku. Tambshan modal dengan menjual rumah yang berada di
Semarang jugsa furut habis. Semua modal ituv menumpuk menjaai
barang.

Dalam selamatan seratus hari di Sarsbayvas Ni  mengakui
kegagalannya di hadapan Pak Bei. Saat itu Ni mengharap agar

diberi kesempatan seksali 1agi. Tetapi saat ini pula NHi
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menemui kegagalan. Bahkan karena terlalu memaksakan diri
dalam bekerja, akhirnya Ni harus terbaring di raﬂjang tanpa
tenaga. Ni harus menerima keaengannya di depan saudara-
saudaranya.

Digsinilsh Ni dapat menemukan jalan keluar kegelisshan-
nya. Batik cap canting harus mau menenggelamksan diri kalau-
mau terus berkembang. Ni memutuskan tidak memasang c¢ap namun
menyerahkannya kepada perusahaan-perusahsan besar. Langkah
ini baru memperlihatkan bahwa usaha pembatikannya mulai
berjalan k;mbali.

Pdda peringatan setahun meninggalnya Bu Bei, Ni menikah
dengan Himawan. Setahun berikutnya Ni melahirkan seorang

bayi laki-laki yvang diberi nama Canting Daryono.

3.3 Tema

Tema tidak lain merupakan suatu gagasan sentral yang
menjadi dasar cerita (Semi, 1988:42). Semi masih membedakan
antara pengertian topik dengan tems. Topik dalam satu tuli-
san lebih bermakna sebagai pokok pembicaraan. Tema terbentuk
dari sejumlah ide, tendens, motif atav smanat yang sama,
vang tidak bertentangan satu sama lainnvya (bdk Scholes
melalui Hade Sukade, 1987:78). Tema menurut Panuti Sudjiman
(1982:50) adalgh gagasan, ide atau pikiran utama yang menda-
sari sustu kary; sastra. Beberapa pengertian yang menjelas-
kgn tema secara definitif tersebut, skhirnya dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa tema adalah ide sentral yang menyat-
ukan struktur fungsional dan merupakan dasar bercerita

seorang pengsarang.
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Berdasarkan beberapa pengertian tersebut tema dalam
novel Canting Arswendo Atmowiloto akan dianalisis. Namun
demikian, pada tahap awsl akan dipaparkan identifikasi
peristiwa pokok novel Canting yvang merupakan suatu Jjalinan
cerita.

Canting vang terdiri atas tiga bagian berkisah tentang
kehidupan keluarga Raden Ngabehi Sestrokusuma. Pada bagian
pertama novel ini sebagisan besar menceritakan tentang kon-
flik-konflik batin yang dialami Bu Bei dan perjalanan kehid-
upan Pak ' Bei serta sebadian kecil wmenceritakan gambaran
kehidupan putera-puterinya.

Konflik vyvang terjadi antara antara Bu Bei dan Pak Bei
mengawali kisah pada bagian satu. Persoslannya adalah Pak
Bei menyangsikan bibit bayi vang telah dikandung Bu Bei.
Sambil mencari titik terang persoalan ini, Bu Bei dilarang
pergi berdagang ke pasar dan akan diadakan pembicaraan lebih
lanjut. Namun kematian Ki Ageng Suryamentaram menyebabkan
pembicaraan tentang kehamilan itu tertunda karena Pak Bei
harus melayat ke Yogya. Dengan demikian Bu Bei harus menung-
gu keputusan Pak Bei menyvangkut kehamilannya itu.

Sementara itu, kehidupan di bagian Gandhok juga harus
berhenti memproduksi batik. Seratus dua belas buruh yang
biasanya menjgai pelaku di bagian gandhok harus kembali ke
kamarnya masing-masing di bagian kebon karens memang tidak
ada yang dapat dikerjakan. Gandhok terlihat sepi dari orang-
orang vang sibuk membatik. Demikian pula snak-anak para

buruh itu selalu dan terus diawasi agar tidak membuat suara

SKRIPSI NOVEL CANTING KARYA... KARIANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

dan gersakan yang bisa mengganggu.

Kesetiaan vang luar biasa sebagai watak wanita Jawa
vang dimiliki Bu Bei, memberikan kekuatan untuk tetap me-
nunggu keputusan suaminya. Bu Bei masih tetap memberikan
pelayanan seperti layakn¥a kewajiban seorang isteri kepads
suami. Suatu kehormatan besar bagi Bu Beil jika segala kebu-
tuhan suaminya dikerjakan dengan tangannya sendiri. Tidak
pernah tampak begitu jelas bahwa di antara mereka tengah
memendam yonflik paling kritis yang dapat muncul dalam

kehidupan suami-isteri.

- .

Bu " Bei pernah mencoba menghindari konflik yang muncul
itu dengan mendatangi dukun bayi. Tetapi usaha itu tidak
berhasil ksrena peranakan yang dikandungnys kuat sekali.
Dengan demikian, Bu Bei harus berterus terasng kepada suami-
nya bahwa perutnya mulail berisi. Pak Bei seketika itu marah
karena ia sendiri merasa bahwa tidak akan memberikan bayi
lagi kepada isterinya,

Pak Bei maupun Bu Bei berhasil meredam konflik yang
mereka alami dengan menggantungkan persoslan atau berdiam
diri. Dengan berdiam diri bagi Pak Bei berarti tidak mencari
konflik. Dalam pasndangan Pak Bei, Bu Bei juga tidak mencari
konflik. Misalnya ketika Pak Bei menikahi seorang gadis dari
Mbaki, Bu Bei.eersikap pura-pura tidak tahu.

Menunggu bagi Bu Bei bukanlah sesuatu yang berat dan
mengimpit. Menunggu merupakan bagian yang terpenting dalam
sikap. Menunggu adalah pasrah vang berarti bersiap menerima
vang terburuk ketika mengharapkan yang terbaik. Sikap me-

nunggu ini masih ditampakkan Bu Bei pada saat bayinya lahir.
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Sesuatu yang ditunggu itu kemudian berskhir manakala Pak Bei
benar-benar man menerima bayi yang disangsikannya dulu.
Bahkan Pak Bei memamerkan bayi itu dalam perteﬁuan yang
diadakan di rumahnya. Detik itu meruﬁakan gambaran kebsaha
gisan Bu Bei yang tidak terkira.

Perjalanan kehidupan bayi Ni menjadi seorang gadis
dewasa dipapartuntaskan dalam cerita bagian ketiga. Ni yang
sudah menyelesaikan kuliéhnya dan tinggal menunggu sast
wisuda, bersama keluarganysa berkumpul untuk menghadiri ulang
tahun _bapaknysa di dalem Ngabehi. Pada saat itulah Ni men-
gungkapkan keinginannya meneruskan usaha pembatikan yang
pernah dikelols Bu Bei. Ni menolak menghadiri wisudanys,
juga tidak bersedia mengelola apotik yang didirikan Pak Bei
vang sebenarnya lebih sesual dengan ilmu yang dimilikinys.
Keinginan 1itu tentu saja mengagetkan semus orang. Bagi Bu
Bei, Jjika Ni berurusan dengan batik maka itu akan mengusik
ingatan Pak Bei terhadap kesangsian Ni sebagai anak kandung-
nya. Kenyataan ini menyebabkan Bu Bei tergoncang Jjiwanys,
hingga ia meninggal dunia.

Keyakinan Ni untuk dapat menghidupkan kembali perusa-
haan batik canting, menjadi pertimbangan Pak Bei dengan
memberikan kesempatan kepada Ni. Namun, ketika Ni berusaha
membuktikan obsesinya, perusahaan itu tidak mengalami kema-
juan. Walaupun produksinya terus meningkat, tetapi terhambat
pada vupaya pemasaran. Tambahan modal dari menjual rumah
tidak membantu kegagalan itu.

Melalui pemahaman atas kehidupan buruhnya, Ni menemukan
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jalan untuk menyelamstkan usahanya. Ni memutuskan tidak
memasang cap. Batik canting harus meleburkan diri Jjika
usahanyas ingin berkembang, sebab masyarakat sudah tidak lagi
mengenal nilasi-nilai yang ada pada batik canting. Kepelopo-
ran zaman silam telah diganti dengan sistem produksi yang
lain.

Dari peristiwa-peristiwa yang telah diuraikan tersebut,
tercermin tema pokok yang menjadi pokok pikiran pengarang,
vakni tentang benturan-benturan budaya akibat proses moder-
nisasi_yang membaws perubshan tata nilai. Kontak budaya pada
saat iﬁ; memang tidak bisa dihindari mengingat semakin
pesatnya pertumbuhan era informasi yang ditandai majunya
teknologi. Keberadaan teknologi memungkinkan manusia melaku-
kan efisiensi usaha dengan memanfaatkan mesin-mesin sehinggds
tenaga manusia relatif dapat dihemat. Demikian pula dengan
kemunculan batik printing yang turut menjadi katalisator
bagi terhambatnya produksi batik canting.

Arswendo mengungkspkan masalah tersebut dengan menem-
patkan teknologi printing dan canting vyang konvensional
sebagai simbol dari peradaban yang modern dan tradisional.
Artinyas bahwa Jjatuhnys usaha pembatikan canting merupakan
gambaran bergesernya tata nilai masyarakat Jawa. Nilai—niiai
kultursal batik.yang biasanya melekat dengan kehidupan ke-
luarga keraton di Jawa tidak lagi dapat dirasakan. Akhirnys
batik tidak lebih menjadi komoditi industri yang bersifat
massal. Kontrakdiktif ini menimbulkan keberterimaan masyara-
kat terhadap degradasi nilai kultural. Hal inilah yang

dijadikan sebagai inti perscalan dalam novel Canting.
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Bu Bei,' Pak Bei dan Ni merupakan tokoh-tokoh yang
menggerakkan peristiwa-peristiwa cerita vang mengarah pada
terbentuknya tema sampingan. Konflik batin yang dialami Bu
Bei pada bagian satu, sisi lain dari sikap Pak Bei terhadsap
buruhnya tampak begitu jelas pada bagian dua dan pada bagiam
tiga tentang pemberontakan Ni atas keselarasan adalah peri-
hal yang mengarah pada terbentuknys tema sampingan.

Adapun tema sampingan yang melenghapi tema pokok terse-
but adaldh pada bggign_satu tentang konflik batin yang
dialami . seorang wanita ketika harus mempertahankan nilai
kultural yang mencerminkan siksp mengendalikan diri sehingga
sistem sosial tetap bergerask ke arah keselarasan (equilibri-
um); keteladanan yang melekat pada status priyayi dan kemawn-
puannya memberikan pengayoman pada kawula alit sebagai tema
sampingan yang terdapat pada bagian dua; pencarian identitas
diri dalam perubahan-perubahan tata nilai budaya yang terja-
di secara gradual merupakan tema sampingan vyang terdapat
pada bagian ketiga dari novel Ceanting.

Tema sampingan pertama berpusat pada tokoh Bu Bei.
Rebahagiaan bagi Bu Bei adalah hasil pengabdian terhadap
suami. Kebahagisan itu hanya muncul jikas Bu Bei berhasil
mengisi hidupnya dengan bakti yang tulus kepada suami.
Sebagai wanita priyayi maka ia berupaya mengekspresikan
nilai-nilai kepriyayian untuk mencaspai titik kebahagiaan
vang dimaksud. Pada kondisi inilah tidak jarang muncul
konflik batin mengingat sikap yang harus dijalani sulit

untuk bisa diterima. Bu Bei paham bahwa pelanggaran terhadap
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nilai kultural tersebut akan menempatkan sosoknya menjadi
wanits yang aneh. Maka pasrah adalah pilihan untuk melaksa-
nakan nilai-nilai kultural yang sudah terlembaga.

Tema sampingan kedua berpusat pada tokoh Pak Bei. Geger
1865 menjadi saat awal Pak Bei begitu dekat dengan selurub
buruhnya. Keeksklusifan Psk Bei dimata bawahannya sesaat
cair tanpa ﬁengaburkan hubungan bawahan dan atasan. Geges
1965 dasn berikutnya bencana banjir semsakin menyadarkan peran
buruh bahwa pengabdian mereka adalah bagian pokok atas
ungkapan rasa syukur. Para buruh tidak sekadar memandang Pak
Bei seb;Qai seorang gusti tetapl sekaligus seorangd pengayos
ketika para buruh itu paham atas keterbatasan kemampuan
mereka menghadapi kekuatan alam yang jauh lebih besar dari
kekuatan mereka. Bahkan Pak Bei bersikap merelaksn hartanya
terendam sair agar keselamatan jiwa para penghuni kebon itu
tetap terjamin.

Tema sampingan bagian ketiga berpusat pada tokoh Ni.
Menjelang kelulusannya dari fakultas farmasi, Ni telabh
mempersiapkan langkah-langkah untuk meniti karirnya. Orangd
pertama yang diajak membicarakan rencananya adalah Himawan,
kekasihnya (Canting:192). HNi berusasha meyakinkan dirinya
atas panggilan jiwa untuk menangani usaha batik déngan tidak
menghadiri wiswnda kesarjanaannya. Satu hal vang tidak akan
pernah bisa diterima oleh siapa pun. Lebih-lebih Pak Be3s
sendiri sebenarnya sudah mempersiapkan sebuah apotek untuk
Ni kelola. Ni dianggap aneh karena kenyataannya Ni Jjustru
menghadirkan konflik, bukan menghindarinysa. Sebagsai

keturunan priyayi semestinys Ni bisa menyelaraskan Jagad
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alit dan Jjagad ageng seperti yang senantissa dipertahankan
Bu Bei.

Namun demikian Pak Bei tetap memberikan kesempatasn
kepada Ni untuk meneruskan usaha pembatikan. Kesempatan itu
tidak disia-siakan Ni dengan mengumpnlksn kembali orang-
orang yang pernah membantu tugas Bu Bei. Keyakinan Ni dapat
menghidopkan kembali Batik canting ternyata tidak diikuti
kemampuan Ni membaca tanda alam. Kehadiran batik printing
menjadi pe;ghambat lancarnya pemasaran produksi batik cant-
ing. Selera masyarakat mulai dipengaruhi oleh harga batik
printing yang relstif lebih murah. Hal ini yang menyebabkan
hancurnya batik canting.

Perubahan sikap masyarskat terhadap keberadaan batik,
jelas karena masuknya peradaban baru ke dalam tata nilai
kehidupaan masyarakat, dalam hal ini mesin printing. Wasys-
rakat sudah tidak perduli lagi dengan nilai-nilai kultural
vang menjadi roh batik canting.

Sementara 1itu, menurut Ni menghidupkan kembali batik
canting wmerupahkan kewaiiban yang tidak bisa ditunda lagi.
Keberhasilan keluarga Ngabean adalah sumbangsih pekerjs
batik canting yvang tulus. Ni merass terpanggil untuk memba-
las budi mereka. Tetapi Ni terbelenggu oleh obsesinya tanpa
berusaha memahaﬁi perubahan sosial-budava yang terjadi dalam

masyarakatnya.

3.4 Penokohan

Penokohan sastau perwatskan merupakan salah satu unsur
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vang amat penting dalam sebuah fiksi, mengingat tidak
mungkin lashir suatu karya fiksi tanpa adanya tokoh yang
diceritakan, yang pads akhirnya membentuk alur cerita,
Dengan demikian seorang pengarang akan selalu menghadirkan
tokoh yang masing-masing memiliki suatu perwatakan tertentu.
Perwatakan itu dapat diperoleh dengan memberi gambaran
mengenai tindak tanduk, ucapan atau sejalan tidaknya antars
apsa vyang dikatshsn dengan apas yang dilakukan (Semi,
1988:37).
Sebuah novel biasanya memiliki tokoh cerita lebih dgri
satu dén masing-masing mendapat proporsi pelukisan yang
berbeda. Cara ini sebenarnys adalah untuk membedakan antara
tokoh utama dan tokoh pembantu (Aminuddin, 1991:80). Selsain
dengan melihat keseringan pemunculan seorang tokoh dalam
cerita, untuk menentukan siapa tokoh utama dan tokoh tamba-
han dalam cerita fiksi dapat ditentukan wmelalui petunjuk
vang diberikan cleh pengarang. Tokoh utama umumnya merupakan
tokoh yang sering diberi komentar dan dibicarakan pengarang-
nya, sedangkan tokoh tambahan hanya dibicarakan ala kadarnysa
(Aminuddin, 1891:81). Tokoh vtama selamsnya mendukung ide
pengarang, mendapat porsi pelukisan relatif 1lebih banyak
dari tokoh lainnya. Lagi pula, sebab akibat selamanya ber-
sumber dari tgkoh utama tersebut, yang menumbuhkan adanya
plot (Sukadsa, 1§é7:65).

Tokoh~tokoh cerits dalam novel Canting menampilkan
tokoh Bu Bei, Pak Bei dan Ni sebagai tokoh utama. Hal ini
tampak dari kehadiran mereka yang cukup sering ditampilkan

oleh pengarang. Berikut ini dianalisis penokohan ketiga
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tokoh utama dalam novel Canting Arswendo Atmowiloto.

3.4.1 Tokoh Bu Bei

Dari segi fisik, tokoh Bu Bei dilukiskan sebagail seo-
rang wanita yang masih menampakkan kegesitan yang luar
biasa, lebih-lebih padsa bagian wajah vyang selalu tampak

bercahaya, seperti terlukis dalam kutipan di bawah ini:

"Cahaya dari wajah Bu Bei adalah cahaya dari suatu

kgbabagiaan. Kebahagiaan seorang wanita yang berhasil

meﬁéisi hidupnya dengan suatu kerja yang panjang dan
bekti yang tulus kepada suwami.” (Canting:6).

Matanya indah dan memiliki sepasang alis tebal yang
melengkung. (lihat Canting:6). Tampaknya hanya dengap
memvisualisasikan fisik pada bagian wajah yang masih memi-
liki pancaran kedgesitan dalam usia 32 tahun, pengarang sudah
merasa cukup untuk menggambarkan penokohan dari segi fisik.
Penggambaran itu diulang dan diperjelas kembali dengan
memvisualisasi mulai ketebslan alis sampai pada kehalusan
tulang-tulangnya, seperti pada kutipan berikut ini:

“"Matanya bukan mata anak desa. Alisnya tebal sekali.

Kulitmu kuning. Tulangmu halus.” (Canting:79).

Dalam dialog anﬁar tokoh sama seksali tidak pernah
disinggung perwatakan Bu Bei dari segi fisik. Hanya sekali
dalam dialog antara Bu Bei dan seorang dukun tus yang hendak
dimintai tolong untuk menggudurkan kandungan Bu Bei, itu pun
sebatas pengakuan usia Bu Bei:

"Mbah, saya ini sudah tua lhooo. Sudah tiga puluh tahun
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lebih. Tidak pantes. Tolong, Mbah.” (Canting:63).

Dari segi sosiologis, Bu Bei mula-mula ditampilkan
sebagai tokoh yang berasal dari rakyat kecil, puteri dari
pasangan suami-isteri buruh batik yang rajin‘ me lakukan
tirakat karens berharap suatu saat anaknya menjadi priyayi.
(lihat Canting:78). Usaha tirakat itu akhirnya berhasil dan
pada saat dinikahi oleh Den Bei Daryono, Bu Bei yang dulunya
bernama Tuginem menangis paling hebat dalam hidupnya.
Demikian suga ketika disjari menyembah, belajar menari,
membaca .- dan berbagai sikap yang dekat dan harus dimiliki
oleh seorang privayi, Bu Bei menangis. Seolsh-olah ia tidak
pernah bisa apa-apa sekalipun selama empat belas tahun 1is
telah berada di rumah Ngabean itu.

balam menjalani hidupnya bersama Den Bei Daryono, Bu
Bei dikaruniai lima orang putera-puteri yang masing-masing
membawa cerita sendiri dan sampai akhirnya Bu Bei hamil
lagi. Pada saat seperti inilah Bu Bei semakin terlihat mampu
bersikap dalam skala seorang priyayi. HMenunggu sebagai
pengejawentahan sikap pasrah.

Dari segi psikologi, tokoh Bu Bei dilukiskan sebagai
tokoh vyang 1ugu) tidak pernah berbusat sesuatu vyang dapat
menjatuhkan maptabat dan kepribadiaannya dan hanya mengenal
satu Jjalan, Qaitu kebaikan seperti diungk#pkan pengarang
sebagai berikut:

"Ni, 1ibumu 1itu dulunya wong deso. Sekali dari desa

tetap dari dess. Pikirannya lugu, lurus, dan hanys

mengenal satu jalan saja.” (Canting:238).
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Bu Bei adalah orang yang tidak pernah ragu kalau sudah
ada maunya. (lihat Canting:294). Ketika Kkeluargs Bei Sestro-
kusuma mengalami pasrah bongkokan, Bu Bei mampu melakukan
sesuatu yang membuat ia diterima, dihormati lebih baik oleh
keluarga (adik-adik) Pak Bei. Bu Bei bisa menunjukkan kebe-
saran Jjiwanya sebagai kakak ipar. Namun demikian, apa pun
vang lebih baik bagi Bu Bei adalah menuruti apa yang dikata-
kan suaminysa. Artinyva, menurut Bu Bei berbaskti kepada suvami
merupakan fuatu keharusan bagi seorang isteri. Itulah nilai
vang 1ia junjung tinggi. Bu Bei tidak akan pernah membantah
atau hénéubah perintah Pak Bei, bahkan titik koma kalimat
vang diucaspkan suaminya. Bu Bei sakan memilih menulikan
telinga dan membutakan mata batinnya untuk sebuah pengabdian
kepada svuami (lihat Canting:128).

Demikianlah uraian penckohan Bu Bei sebagai tokoh utama
dalam novel Canting yang dihadirkan pengarsng sebagai wanita
Jawa ningrat yang selalu berusaha menempatkan keselarasan
pada kehidupan perkawinannya dan Bu Bei tetap berupaya
menghindari konflik untuk mempertahankan keselarasan itu.

Setelah * melakukan analisis terhadap penokohan Bu Bei
selaku tokoh utama dari segi fisik, sosiologi dan psikologi-
nya, berikut ini akan dianalisis tokoh Pak Bei dan Ni yang

juga merupakan»tokoh utama yang turut mengemban cerita.

A

3.4.2 Tokoh Pak Bei
Dalam novel Canting ini tokoh Pak Bei dihadirkan seba-
gai tokoh yang cenderung menunjukkan keakuannya sebagai

lelaki atau manusia yang bermartabat dan memiliki harga diri
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vang kuat. Kehadirannya mempertégas keberadaan tokoh Bu Bei
dalam menghadapi setiap persoalan keluarga. Keduanya saling
mengisi untuk mencapai kualitas kehidupan yang selaras.

Dari segi fisik, Pak Bei dilukisksn sebagai seorang
laki-laki yang mempunysai hidung sangat mancung, dengan kulit
kuning pucat dan cara mendongak yang memperlihatkan dagu
keras. (liﬁat Canting:8). Tangannya, kukunya dan Jjari-
jarinya berwarna Lkuning karena asap rokok cap Pompa yang
menjadi r&Lok kegemarannya (lihat Canting:10). Dalam usianya
vang ke 64 tahun, Pak Bei masih cukup gagah, seperti yang
dilukiskan pengarang sebagai berikut:

“"Pak Bei telah berdandan pakaian Jawa sempurna. Hanya

mengangkat alis sedikit - kalau Ni tidak salah lirik.

Tetap gagah, dengan hidung mancung. Kulit bersih, dan

vang membuat Ni kagum ialah bahwa ayahnya ini selalu

nampak hadir.” (Canting:162).

Dari segi sosiologis, Pak Bei adalah putera tertua dari
keluargag priyayi vang bertempat di dalem Ngabean. Sebagai
seorang priyayi, maka sikap menunjukkan sebagai manusia yang
memiliki derajad lebih tinggi dari rakyat biasa wmasih
sangat dominan. Untuk itu Arswendo amat hati-hati menyebut
setiap aktivitas yang dilaskukan Pak Bei. Sebut saja mulai
dari urusan memelihara ikan emas, untuk mempertahankan
status kepriygyian vang melekat pada Pak Bei, maka Arswendo
mengistilahkan\'Pak Bei sedang menjenguk ikannya, bukan
memelihara. Sebab urusan pemeliharaan berbagai hewan pia-
raannya adalah pekerjaan bagi buruh.

"Hanya pagi harinya, setelah selesai sarapan dan minum

teh kesukaannya, Pak Bei sekali lagi menjenguk ikan
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emasnya”. (Canting:13).

Pak Bei mempunyai suatu perkumpulan yang terdiri golon-
gan priyayi dan mengadakan pertemuan setiap Jumat Kliwon.
Pertemuan itu diberi nama Nguri-uri Kabudayan Jawi. intinya
untuk mencari pemecahan bagi kemerosotan kebudaysan Jawsa.

"Ide pertemuan setiap hari Jumat Kliwon, dimulai dari

Dalem Tumenggungan. Kanjeng Raden Tumenggung

Sosrodiningrat mengumpulkan kerabatnya setiap tiga

puluh 1lima hari sekali, tepat pada hari Jumat Kliwon,

untuk membicarakan kebudayaan Jawa". (Canting:17).

Perkumpulan itu paling tidak sudah merupakan indikator
sebuah gaya hidup kelompok priyayi. Gaya hidup adalah suatu
totalitas dari pelbagai tatacara, adat kebiasaan, struktur
kelakvuan, kompleks lambang-lambang, sikap hidup serta menta-
litas dari suatu golongan sosial yang secars menyelurub
mempengaruhi kehidupan sehari-hari. (Sartono dkk, 1987:53).
Sementara gaya hidup itu sendiri memuat suatu eksklusivisme
vang secara tegas hendak menonjolkan perbedaan status.
Seperti perayaan ulang tahun Pak Bei keenam puluh empat
atau upsacara kelahiran bayi Ni, seperti kutipan di bawah
ini:

“Ini hari istimewa bagi keluvarganya. Ada upacara yang
boleh diksatakan sangat bersarti. Pak Bei Sestrokusums
genap berusisa enam puluh empat tahun. Menurut
perhitungan tshun Masehi, pasti belum. Tapi mau ataun
tidak Pak Bei tumbuk yuswa slias ulang tahun. Bukan
sekadar ulang tahun karena kini genap wolung windu atau
delapan kali delapan tahun”. (Canting:160),

“Sampai larut malam, ketika semua tamu mulai mabuk. Psak

Bei kelihatap sangat gembira. Secara spontan ia

mengizinkan diadakan judi di kebon”. (Canting:83-84).

v
Lain halnya dengan kehidupan para buruh batik vyang
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tinggal di bagian gandhok. Tidak ada upacara atau acara
semacamnya vang mensndal siklus hidup seperti mitoni,
tingkepan atau upacars tedak siten. Upacara itu hanya ditan-

dai dengan membuka permainan kartu di antara para sahabat.

"Sampai dengan kelahirsn, Wagiman hanya menandail dengan
main kartu di antars sahabat, saudara yang dulu Jjugs.
Kalan kemudian Géndhuk berusia 35 hari, upacara main
kartu,terulang kembali. (Canting:138).

Keeksklusivan Pak qu merupakan sesustu ysng esensial
bagi ke;riyayiannya. Hal itu ditampakkan pads sikapnya
terhadap isterinya vang sebenarnya berasal dari rakyat
kecil. Misslnya ketika menjawab sebuah pertanysan Bu Bei,
maka Psak Bei cukup memberikan jawaban dengan kode atau
deheman kecil. Hal yang amat ironis bagi kehidupan suami-
isteri.

Lalu menyelimuti Pak Bei, dan melanjutkan memijati.

Saﬁpai Pak Bei memberi kode gerakan kaki yang dijauhkan

.

dari tangan Bu Bei. Itu tands Bu Bei berhenti memijati.

“"Bu Bei menunggu sampal hari Kamis pagi.
Pak Bei nanti pergi?
Hmmmmmm‘h
Jawaban hmmm itu sudah lebih dari pengiyaan”.
(Canting:16)
Eksklusivisme pada intinya hendak menonjolkan perbedaan
status secara tegas dan tajam. (Sartono dkk, 1887:53). Sikap

ini tampak seksali pada sosok Pak Bei terhadap buruhnya.
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Hinggda untuk mengingat nama para buruhnya pun Pak Bei tidak
mau melakukannya.
"Pak Bei .tidak gkan tahu dengan pasti Wagiman yang
mana. Apa Wagiman yang hitam atau yang putih. Yang
kurus atau vang gemuk. Apa bedanya Wagiman dengan
Tangsiman, atau man yang lain” {(Canting:128).
Namun demikian kebesaran hatinya sebagai seorang priyavi
masih cukup besar. Bahkan bagi Pak Bei hartas tidak akan ada
artinya di;anding nyawa para buruh yang harus diselamatkan.
Sampai.~séorang buruh yang bernama Wagiman tidak habis men-
gerti atas sikap Pak Bei yang rela menolong orang lain,
sementara kekayaan habis dan hancur. Sebab bisa saja Pak Bei
berbuat apa saja tanpa menghiraukan penderitaan buruhnya dan
itu sah sajsa. Perihal sikap Pak Bei ketika menolong buruhnya
akan terlihat pada kutipan di bawah ini:
“Wagiman tak habis mengerti. Di saat semua milik Pak
Bei terendam air - s=emua batik, kain mori, obat-obatan,
alat-alat, perahot rumah tangga - Pak Bei malah
memikirkan orang lsin. Berkarung-ksrung beras membusuk,
kain batik paling hslus menjadi gombal, Pak Bei malah
menolong orang lain."” (Canting:154)
Dari aspek psikologis, tokoh Pak Bei dilukiskan sebagai
tokoh yang berjiwa feodal. sesuai dengan garis keturunannya.
Dia merupskan sosok figur yang masih dapat mempertahankan
pelbagai nilai. dan lambang tradisional. Kepribadiaannys
mampu menumbuhkan orientasi ke kerajaan, dalam hal ini di
bidang kesenian dan upacara.
Sikap kharismatik yang dimilikinya meniadikan semacam

kekuatan hingga tidak seorang pun akan membantah apa yang

dimauinya, jugs bagi asnak-anaknya,
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3.4.3 Tokoh Ni

Dari segi fisik, tokoh Ni dilukisksan mulai masih bayi
dan dilanjutkan pada kisah berikutnya (bagian tiga) ketika
Hi menjelang wisunda. Ni mempunvai nama lengkap Subandini
Dewaputri Sestrokusuma pada saat baru lahir mempunyai pipi
vang tembam dan kulitnya hitam. Keadaan fisik itu oleh
Arswendo dilukiskan sebagai berikut:

Bayi’dengan pipi tembam, tidak mempunyai rambut, dan
mengngis keras sekali seolah memecsh ruangan,
tendangannya sangat kuat. Bayi yang hitaﬁ, kurus, dan
nampak sangat panjang kakinya. (Canting:82)

Mengetahul keadsan fisik bayinya yang demikian itu, Pak
Bei memberi kesan bayinya mirip seekor cengkerik. Namun pen-
gunghkapannya begitu polos dan datar sehingga tidak menampak-
kan kesan tidak suka atau kurang puas terhadap kenyataan
vang dihadapi. Tapi siapa pun tidak skan bangga jika menda-
pati kenyataan seperti vyang dihadapi Pak Bei berkaitan
dengan kondisi fisik bayinya.

"Anakmu sudah lahir, Bu,"” kata Pak Bei di samping Bu

Bei yang masih susah mengatur napas. “"Hitam seperti

cengkerik.” (Canting:82).

Setelah deQasa Ni dilukiskan memiliki rambut yang
disisir lurus ke belakang dan jatuh hingga batas pinggang
dan leher.

"Rambutnya yang hanya diikat dengan karet - disisir

lurus ke belakang - bergoyang-goyang di batas punggung
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dan leher.” (Canting:158)
Dari penampilannya, Ni digambarkan sebagai seorang wanita
vyang tidak mampu merawat wajah dan tubuhnya. Arswendo menam-
pakkan kenyatsan ini dengan mencoba membandingkan penampilan
Ni yang asal-asalan dengan penampilan Laksmi, sepupu Ni yang
lebih mampu berdandan secara sempurna, sebagaimana kutipan
di bawah ini:

“Dandsanan Laksmi memang Ssempurna. Pakaian vang

dikenakan bukan pakaian murah. Tidak mengesankan

sembarangan, baik bahan maupun jahitan. Juga perawatan

wajah dan tubuhnys memerlukan banyak waktu dan biaya.

Jayh berbeds dengan dirvinyva.” (Canting:322)
Henyadari kekurangsn itu, Ni segera mencoba berbenah. Sebab
seorang wanita wmempunysai nilai yang paling besar sebagai
pendamping suami. Ni khawatir keluarga Himawan akan mewmpun-
vail pandangan yang kurang pada dirinys, sebab kenyataannys
penampilan HNi seperti menang sendiri. Artinya apa yang
disnggapnya baik, maka itulah yvang dijalaninya. Hodel pakai-
an asal-ssalsn yvang ia sukai karena dianggapnya praktis, itu
vang dipakainya. Sementara ia tidak menyadari bahwa realitas
budayvanya menganggap itu saru. Pads saat itulah 1ia segera
melakukan introspeksi diri untuk memperoleh kondisi vyang
lebih baik dari keadaannya yand sekarang:

"Saya juda ingin ayu.” (Clanting:325%)
Walau bagsimana pun penampilan dan kepribadian Ni, ﬁetapi ia
tetap dihormati sebsagai ketuvrunan golongan priyayi sehinggs
sebutan untuk dirinya tetap mencerminkan status golongan
priysvi, seperti panggilan Den Rara sebagai panggdilan untuk-
nys.

Dari segi sosiologis, Ni ditampilkan sebugai tokoh yang
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enggan terikst dengan kondisi sekitarnya. Kehendasknya adalah
sesuatu vang amat pribadi dan itu tidak bisa ditentukan dan
dipengaruhi orang lain, termasuk ayah dan ibunya. HNi amat
sulit mengenal dan memahami lingkungannya sehingga ia tidak
memiliki kemampuan yang lebih untuk menafsirkan sesuatu yang
berkaitan dengan dirinys. Misalnya sikap ramah tamah orang
lain dianggapnya sebagai sesuatu yang kurang ajar dan men-
jengkelkan, seperti kutipan di bawah ini:

"Hi késal. Tapi inilah yang selalu ditemui. Pertanyaan-

pertanyaan keramahan. Apa hubungannys antara penarik

becak dengdgan dirinvya, selain sebenarnysa upah

mengangkut? Aps hubungannya dengan pulang atau pergi

atau minggat sekalian."” (Canting:158).
Ni tidak menyadari bahwa interaksinya dengan tukang becak
tersebut telah menyebabkan perubahan-perubahan dalam pera-
saan maupun syaraf si tukang becak. Interaksi itu menimbul-
kan kesan di dalam fikiran tukang becak, yang kemudian
menentukan tindakan &apa yang dilakukannya (Soekamto,
1980:68). Maks yang dapst ditemukan dalam cara Ni bersosia-
lisasi adalah munculnya sikap superioritas. Kevakinan akan
kemampuan diri sendiri yang berlebihan ini menumbuhkan
kepercayaan Ni bahwa ia mampu memecszhkan segala persoslannya
sendiri, padahal saudaranya yang 1lasin merasa persoalan
sepertl itu lebih baik dibicarakan bersams:

"Kamu tid&k bisa menyelessikan sendiri, Ni. Kita dulu

semuanya mengalami. Pada =aat baik ini sekalian bissa

kita bicarakan, suara Wahyu masih lembut, tapi

terasakan penehkansan.

Jadi, kalsu begitu kits bicarakan saja.

Ni, keamu bukan anak kecil lagi, Lintang ikut memotong

pembicaraan.” (Canting:180}%.

Orang lain memandang sikap N1 sebagai suatu cars untuk
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meminta perhatisn dan kerapkali wenyulitkan orang lain.
Dalam keadaan demikian, Ni semskin mengalami ketidakmampuan
memilih sikep dan perspektif mantap ke depan. Kondisi ini
diperuncing Ni dengan siengaja mengelak dari setiap pilihan.
Wisuda yang seharusnys ia datangi, dengan alasan yang tidak
jelas Ni memutuskan untuk tidsk mengikutl upacara wisudanya.
Tentu saja sikapnya ini mendapat tantangan keras dari sauda-
ranyva. Ni disnggap tidak bisa membedaksn mana yang penting
dan mana yang tidak. Ni tidak memiliki sikap ambeg parama
arta, seperti kutipan di bawah ini:

“Ni, suara Bayu meninggi. Kamu bukan anak kecil lagi.

Caramu meminta perhatian saat ini sungguh kekanak-

kanakan. kamu tidak bisa membedakan mana yang penting

mana vyang tidak. Kamu tak memiliki sifat ambeg parama
arta.” (Canting:183).

Yang lebih wmenjadi kekecewaan seluruh keluarganya
adalah ketika Ni menolak untuk mengurus apotek Husada Kusuma
vang akan segera dibuka. Kekecewsan itu amat beralasan
sekali mengingat HNi seorang sarjana farmasi. Pilihannya
untuk meneruskan usaha pembatikan sdalah bukti ketidakmam-
puan Ni memahami lingkungannya. Namun demikian, Pak Bei
masih memberikan kesempatan kepada Ni dari hkeharusan keter-
gesa-gesasannya menentukan'identitas diri. Artinya Ni dibo-
lehkan untuk mencoba-cobha berbagai macam peran (dalam hél
ini sebagai ju;agan batik) agar ia menemukan tempat sosial
vang sesuai.

Dari segi psiﬁologi tokoh Ni dilukiskan sebagai tokoh
vang berjiwa labil. Tindakan dan pola pikirnya masih terba-

tas pada pertimbangannya yang amat subjektif. Akibsatnya,

setiap pilihan yang diambilnya tidsk biss diterima semua
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pihak. Ni terlslu yakin kebenaran pilihannya yang subjektf
itn sementara is tidak memahami kondisi lingkungan yang
mengelilnginya. Artinys, Ni tidak mau melihat kepentingan
orang lain berkaitan dengan pilihan dan keputusannya. Ajaran
pasrah yang selalu diajarksn ibunya, samasekali tidak mampuy
dibaca oleh Ni. Padahal keberhasilsn Bu Bei menyelaraskan
kehidupan vang dijalaninya justru terletak pada kemampuan Bu
Bei mencapai tinghkat pasrah dslsm arti yang sesangguhnys.

Setel;h kematian iburya, Ni tidask segera menyadari
&kibat:akibat vang citimbulkan dari carsnvs bersiksp. Sebsa-
gian kelusrganya heranggapsn kematian Bu Bei adalali akibat
kecerobohan Ni. Dalsm psndangan Pak éei sendiri kematian Bu
Bei memang sudah merupaksn surstan takdir. Tidak ada yang
dapat disalshkan dalam persoalan yang menyangkut kematian Bu
Bei.

Deri sanalisis penokochan sakhirnys dspst disimpulkan
bahwa pengarang lebih memberikan peneksnan pada aspek
keiiwaan tokoh. Hal ini dimaksudkan agar kedalaman isi

cerita dapat diungkapkan secara optimsal.

;ij;/iatar

Peristiws-peristiva dalam cevita fiksi selalu dilatar-

belakangi oleh tempat, waktu mauvpun situasi tertentu. Latar
merupshkan  heseluruvhasn  lingkundan cerita, termasuk adat
istiadat , kebiassaan dan pandangan hidup tokoh (Hudson,
149611:158). l,atar tersebut bukan hanys berfungsi sebagal

latar vang bersifat fisikal untuk membust ecerita menjadi
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logis. Latar juga mempunyai fungsi psikologis sehingga latar
pun mampu menuansskan makna tertentu yang menggerakkan emosi
atau aspek kejiwaan pembaca (Aminuddin, 1991:67). Dari
beberapa peﬁgertian di atss, dapat disimpulkan beberapa
pengertian pokok mengensail latar, yaitu yang disebut dengan
latar sosial dan latar materisl. Latar materisl lebih menga-
rah pada pengertian lingkungan fisik: tempat suatu peristiwa
terjadi. Lstar sosis] mencahkup pendgambasran keadaan masyara-
kat, kelompok sosial dan sikapnya, adat istiadat, cara hidup
dan lajn~;ain vang melstari peristiwa.

Daiam novel Canting, Arswendo mempergunakan nama-nama
tempat dan waktu penceritaan. Nama-nama fempat yang dipergu-
nakan sebagai latar fisik adalah Dalem Ngabean, sebuah rumah
luas yang dibentengi nleh tembok tebal; merupakan tempat
vang paling dominan menjadi setting peristiwa yang ada dalam
novel. Pada rumah ini puls menjadi tempst tumpuan latar
cerita mulai Bu Bei yang dulu bernsma Tuginem mengabdi
selama 14 tshun hingga ia dinikahi Pak Bei dan mempunyai
enam anak. Pelukisan dalem Ngabean yang ditempatkan pada
swal cerita merupakan satu kekuatan dalam novel ini. Sebab
pembaca diinformasikan lebih dahulu tentang situasi (ruang
dan tempat) sebagaimana adanysa. Apalagi pelukisannya lebih
lanjut mampu memproyeksikan keadaan batin para tokohnya
sehingga oleh Panuti Sudjiman diterangkan bahwa latar ysang
demikian merupakan metafor dari keadaan emosional dan spir-
itual tokoh (Sudjiman, 1992:48).

"Dalem HNgabean Sestrokusuman nampak sunyi, sewaktu

matahari menumpahkan sisa-sisa suryanya yang kuning
sore lewat daun-daun pohon sawo kecik. Dalem Ngabean
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Sestrokusuman, sebutan untuk rumah luas yang dibentengi
tembok tebal kediaman Raden HNgabehi Sestrokusuman,
tidak biasanya sepi seperti ini. Tak pernah halaman
samping pendapa yang begitu luas sunyi dari anak-anak
kecil bermain atsu swara sapu lidi membersihkan. Tak
pernah bagian gandhok, di samping ruang utama yang
membujur ke arah belakang jauh sekali, begitu kosong
dari tsrikan napass. Di gandhok itu, bisasanya ada sera-
tus dus belas buruh batik. Sepuluh di antaranya tukang
cap, vang bekeris sejak pagi hari sampai sore hari.

Diseling istirshat vyang tak lama, lalu dilanjutkan

sekitar separuhnya yvang bekerja lembur.” (Canting:5).

Latar fisik vang lain adalah Pasar Klewer, tempat Bu
Bei wmemasarkan batik Canting vang diproduksi para buruvhnya

¢

sendiri. Njurug, tepi Bengsawan Solo, tempat para Bei menga-
dakan pertemuan yang idealnys bertujuan untuk menggagas
kemerosotan budays Jawa. Nusupan, sebuah desa yang berada di
timur Bengawan Solo, merupakan desa asal Bu Bei. Selsin
nama-nama tempat tersebut, dalam novel Canting disebut-sebut
pula nama tempat seperti Fasar Gede, Pasar Legi, Keraton,
Gladag, Secoyudan, Delanggu, klaten, Yogysa, Semarang hingga
Singapursa.

Jelas bahwa secarsa tersirst Arswendo menyatakan kejadi-
an cerita ini beradas di kota Surakarta (Solo) karena Pasar
Klewer dan beberapa nama tempat lainnya yang disebutkan
dalam novel ini secara geoﬁrafis berada di kota Solo. Pada
bagian tiga dalam novel Canting, Arswendo secara tersurat
baru menyebut—nysbut nama kota Solo.

Sementara untuk latar waktu penceritaan yang diperguna-
kan oleh Arswendo mulai pada tahun 1962 sampai bebersapa
tahun paska terjadinya geger politik. Secara eksplisit

Arswendo memang menyebutkan tahun kejadian yang menjadi awal

cerita, seperti kutipan berikut ini:
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“Pak Bei berjalan ke dalam rumah. Berbicara lewat
telepon mengenai Jjatah kertas yang dikurangi untuk
penerbitan majalah. Lalu menelpon temannya yang lain,
sambil bercerita mengenai kunjungannya selama seminggu
di Singapura. Tertawa menceritakan hotel, bar dan
gadis-gadis, kebersihan kota, tetapi juga kesimpulannya
bahwa kota itu tak mungkin berkembang menjadi kota
industri. "Singapura itu berasal dari bahasa
Sansekerta, artinya kota Singa. Kita orang Melayu dulu
menyebutnya sebagai Tumasik yang mengandung arti kota
laut. Kedengarannyas seperti bahasa Jawa dan bahasa
Cina. Herannya orang Singgapur sendiri tak banyak tahu
mengenai masalah ini. Memang, Sir Stamford Raffles,
atan barangkali di sini sama dengan Raden Ngabehi
Raples, pernah mengatakan: Jjiksa tak ada yang
menghaltngi, Singgapur sakan menjadi pusat Asia. Ada
benarnya. Tetapi saya tidak kuatir, Jakarta kits, tshun
1962 ini - seratus tiga puluh sembilan tahun setelah
Ngabghi Raples bicara - masih lebih berjiwa.”
(Canting:8-8).

Selanjutnya, ketika melukiskan keberanghkatan Pak Bei melayat
ke Yogya atas meninggalnya Ki Ageng Suryamentaram, Arswendo
kembali menyebutkan latar waktu penceritszan:
Bu Bei jadi ingat, bukan karena malsm itu, 18 Maret
18962, Pak Bei berangkat melayat ke Yogya. (Canting,
1886:11).
Dus kutipan di atas, jelas merupakan pernyataan awal kisah
novel Canting ( terminus adgquo) vang terjadi pada tahun 1962.
Untuk mengetahui akhir kisah (terminus adguem) ternyata
tidak semudah ketika menentukan terminus adquo-nya. Penga-
rang tidak menyebutkan secara eksplisit kapan cerita itu
diakhiri. Apabilé‘dirunut secara logika, maka akhir kisahnya
terjadi pada tahun 1992. Hal ini diperoleh dengan merunut
kisahnya pada bagian dua. Pada bagian dua dikisahkan terjadi
geger politiik (1985). Pads tahun itu Gendhuk berusia satu
tahun, sementara Ni lahirnya selang beberapa hari sebelum

kelahiran Gendhuk. Berarti usia Ni ketika itu sama dengan
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usia Gendhuk. Pada bagian tiga diceritakan tentang penolakan
Ni menghadiri wisuda. Dengan demikian masanya telah berlalu
selama 25 tahun. Bersamaan tahun itu merupakan waktu mening-
galnys Bn Bei. Dan pada akhir cerits, dikisahkan selamatan
setashun meningdgalnya Bei, sekaligus hari perkawinan Ni
dengan Himawan. Setahun berikutnya diceritakan Ni telah
melahirkan bayi 1laki-laki atau bersamaan dengan pendhak
pindo meninggalnya Bu Bei. Maka dapat disimpulkan bahwa
>

terminus adquemmysa berkisar pada tahun 1992.

Pelakiéan latar di dalam novel Canting diawali dengan
penggambaran suasana dalem Ngabean yang tampak kosong, tidak
seperti biasanya yang selalu menampakkan kesibukan seratus
dua belas buruh vang membuat batik. Pelukisan tersebut
memberikan dua gambaran langsung yang nantinya merupakan
awa{ gagasan yang dikembangkan pengarang menjadi rangkaian
cerita. Pertama bahwa di dalem Ngabean itu setiap hari
disibukkan oleh kegiatan membuat batik canting. Kedua,
dihentikannya kegiatan memproduksi batik itu disebabkan satu
hal, yang kemudian akan diketahui karena bu Bei hamil kemba-
1li dan mengandung bayi yvang kelak dipanggil Ni. Ada hubungan
ksusalitas antars terhentinya produksi batik canting dengad
kehamilan Bu Bei. Kendatipun demikian, Pak Bei akhirnya
memerintahkan aga; kegiatan pembatikan dihidupkan seperti
biasanya, sebagaimana kutipan di bawah ini:

“"Nanti cari jentik-jentik yang banyak, Min!

Jimin mengangguk hormat

Tapi setelah selesai kerja, ya?

Itu saja. Tapi itu berarti bahwa mulai hari itu,

seratus dua belas buruh mulai bekerja kembali."
(Canting:13-14),
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Dalam novel Canting, cara Arswendo melukiskan latar
relatif menggunakan bahasa yang sederhana namun bisa lang-
sung menuntun pembaca pada suasana khas kehidupan golongan
priyesyi. Arswendo paham sekali bahwa salah satu lambang
kepriyayian tampak pada rumah yang menjadi tempat tinggﬁl.
Menurut Sartono Kartodirdjo bahwa tingkat kebangsawanan dan
tingkat kepangkatan pada pemerintahan menentukan bentuk dan
struktur bangunan tempat tinggal (Kartodirdjioc dhkk, 1987:27).
Cukup jelas zrswendo menggambarkan detil bagian-bagian rumah
golongan” .priyayi. Mulai dari rvangan yang disebut dalem,
vaitu ruang utama keluarga Ngabehi sampai pada bagian gand-
hok; kebon bahkan tembok besar yang mengelilingi rumah
tersebut beserta pintu masuk yang disebut regol. Penggamba-
ran yang demikian itu seolah-olah dilakukan tanpa penekanan
tertentu. Namun disisi lain justru membangun suatu totalitas
makna serta menumbuhkan adanya kesatuan (unity) dari kese-
luruhan cerita yang dipapafkan pengarang.

Latar sosial yang dapat terungkap dari novel Canting
antara lain tentang pola sikap privayi luhur terhadap kawu-
ls. Keagungsn priyayi merupakan pujaan rakyvat kecil. Dengan
demikian menjadi abdi dalem dari keluargs priyayvi, bagaima-
napun rendah tingkatnya tetap menjadi idaman lapisan kawula
alit. Sesuatu yéng cdapat mereka berikan kepada gustinya
adalah bakti yang berlebihan. Hereka akan relas mengurbankan
segalanya, terutama tenaga yang mereka miliki demi mengem-
ban dhawuh sang gusti. Manifestasi bskti yang paling menyo-

lok tampak pada etika dalam berhubungan, misalnya laku
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dhodhok di hadapan seorang priyayi. Beberapa pencerminan
sikap bakti seorang kawula alit terhadap priyayi dalam novel
Canting akan terlihat dalam beberapa kutipan berikut ini:

“"Ini minumnysa....

Mbok Tuwuh memberikan gelas berisi teh. Agak khusus,

lebih kental sedikit. Walau sudah tahu di dalam ia

minum, Mbok Tuwub perlu memberikan gelas tersendiri. Ni
meminum untuk melegakan.” (Canting:210)

"Dan bukan sekadar ingin menyenangkan Mbok Kerti. Pasti
Mbok Kerti akan mengerjakan dengan hati-hati, memilih
bahan-bahan terbaik, dengan penuh konsentrasi tinggi,

dan jugs disertai doa-doa, Jjapra mantra."” (Canting:325)

“Sudah malam bukan slasan untuk menggagalkan MHbok Kerti
berjalan, membeli bakmi goreng sesuail pesanan Ni. Bisa
jadi Mbok Kerti berangkat sendiri. Bisa Jjadi diantar
vyang lain. Tetapi pasti akan berangkat, dan betul-betul
akan memperhatikan, meneliti bahwa bakmi yang dipesan
tidak memakai bumbu masak. Dengan acar yang disisihkan.

Dengan lebih banyak kulit ayam, seperti kesukaan Ni."

(Canting:340).

Pola etika dalam pergasulan semacam itu memperielas
adanya garis pemisah antara seorang kawula dengan gustinya.
Sutjipto menjelasskan bahwa garis pemisah antara seorang
kawula dengan lapisan privayi dimantapkan beberapa lambang
status (status symbols), antara lain 1. gelar kebangsawan,
2. gelar kepanggatan, 3. bentuk rumah kediaman, 4. pakaian

L
kedinasan, 5. payung, 8. Unggah-ungguh basa, 7. sikap dan
etika dalam pergaulan (Makalsh, 23 Desember 1981). Simbol-
simbol tersebut dsalam kehidupan kesehariasn Pak Bei sudah

begitu melekat sehingga relatif menentukan sikap Pak Bei

beserta keluarganya terhadap buruh yang mengabdi padanya.
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Latar sosial 1lain yang tercermin pada novel Canting
sdalah terjadinya pergeseran nilai budaya <sebagai dampak
dari kemajuan teknologi. Kehadiran batik printing mengubsah
persepsi masyarakat bahwa batik tulis bukan swatu hasil
kerja yvang adiluhung. Sebagian besar masyarakat sudah tidak
mengenal nilai-nilsi vang ada dalam batik tulis, sehingga
nilai-nilai kultural batik yang biasanya melekat dengan
kehidupan hkeluarga keraton di Jawa tidak lagi dapat dirusa-
kan. 9

Pergesgran nilai budaya yang merupakan pembentuk lstsasr
sosisal nﬁ;el Canting terlihat jelas dengan jatuhnys pemasa-
ran batik csnting yang diproduoksi Ni. Batik canting skhirnys
hanya mampu menjadi semaram ussha sanggan, kegiatan mempero-
duksi batik akan berjalasn spabila ada perusahaasn yang memi-
liki modal besar memesannys.

"Ni menerima kenyataan bahwa usshanya kini sekadar

menisdi pabrik sanggan, pabrik yvang menerima pekeriaan

dari perussashsan batik milik perusshasn lain. [a akan
menyuruh burh-buruh membat ik apa vang diminta
perusahaan yang janh lebih gede.” (Canting:385).

Dari kutipan di stas, dapat dipshami bsashwa Arswendo
menyajikan suatu keadssn sosial masysrakst yvang tengah
mengalami proses penetrasian budaya asing. Dalam sartian
penémuan-penemuan vang sudah dikembangkan oleh bangsa lain
diterima dan dipakai bangsa Indonesia. Difungsikannya mesin-
mesin pencetak batik merupakan kenyatsan yang harus diterima
sehingga batik tulis yang dikerjakan secara tradisional
tidak mampu bersaing dalam sosl harga. Bastik printing rela-

tif Jjauh lebih murah harganyas tetapi sesungguhnya tidak

memiliki kebanggaan kultursl. Tekanan kehidupan perekonomian
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turut pula menentukan pilihan masyaraksat terhadap kemampuan
daya beli. Pada titik ini, batik tulis hanya mampu dijangkau
oleh kalangan tertentu untuk kepentindan tertentu pula.

Adalah NHi yang dengan caranya berupaya menemukan Jjalan
untuk dapat mempertahankan usahanya. Semula keyakinannya
untuk meneruskan usaha pembatikasn keluarga HNgabehi adalah
rasa hutang budi vang tidak terkira dari para buruh yang
merupakan kekustan sumber dayas manusia bagi usaha pembati-

.
kan. Keyakinan Ni tanpa keberadaan buruh itu, ia dan mungkin
juga keiﬁﬁré&nya yvang lsin tidak akan dapat merasakan taraf
kehidupan seperti yang ia rasakan saat itu, seperti terung-
kap dalam kutipan berikut ini:

“Kamu tahu Him, bahwa saya bisa kuliah ini karena

usaha pembatikan itu? Bahwa kakak-kakak semua menjadi

orang terpandang karena ussha batik. Karena canting,
karena buruh-buruh, karena tiupan napas. Semua berutang
budi."” (Canting:193-194).

Kenvataannya ketika Ni mempunyail kesempatan untuk
meneruskan usaha pembatikan Jjustru amat ironis sekali. Zaman
telah berubah dengan masuknya perangkat teknologi dalam
kehidupannya bangsanva. Proses pembusatan batik pun dirambah
fasilitas teknologi. Hal inilah yvang samssekali tidak pernah
diperkirakan Ni. Imbasnys, batik canting tidak mampu bersa-
ing dengan batik printing vang harganya relatif jauh lebih
murah, mengingat sistem produksinya yang dikerjakan secara
kolektif . Menyadari bahwa batik cantingnya kalah di pasarsan,
Ni akhirnya menemuksan Jjalan untuk mempertahankan usaha

pembatikannya. Jalan kompromi yang diambilnya adalah dengan

melepaskan cap Canting. Dslam artian Ni menerima kehadiran
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berbagai fasilitas teknologi untuk mngembangkan usahanya,
seperti pada hkutipan berikut ini:
“Cara bertahan dan bisa melejit, bukan dengan menjerit.
Bukan dengan memuji keagungan masa lampau, bukan dengan
memusuhi. Tapi dengan jalan melebur diri. Ketika ia
melepaskan cap Canting, ketiks itulah ussha batiknysa
" jalan. Ketika is melepaskan nama besar Sestrokusuman,
ketiks itulah ia melihat harapan.” (Canting:385-386).
Semua vyvang telah dilakukan Ni adalah pertaruhan besar
atas sebuah nama yang yang dulunya selalu dibanggakan.
Saatnya bagi Ni untuk tidak memungkiri kenyataan yang adsa,
bahwa kebanégaan itu harus ditanggsalkan apabila ingin usaha
pembatikanhya tetap berjalan.
Latar dalam novel (Canting pada umamnya mendukung cerits
dengan baik. Latar fisik maupun latar sosial memberi warns
lokatif yang memperkuat kesan latar budaya masyarakat Jawa.

Kehadiran latar waktu yang relatif kronologis kian

mempertegas keutuhan cerita.

3.6 Plot

Plot adalah rangkaian peristiwa vang tersusun secarsa
logis dan merupakan hubungan kausalitas (Jones, 1868:32).
Dalam pengertian ini, plot atau alur merupakan struktur
rangkaian kejadian dalam suatu cerita yang disusun secara
logis. Rangkaisn kejadian itu dijalin sebagai sebuah inter-
relasi fungsioﬁal vang sesungguhnys juga menandai tahapan
peristiwa dalam keseluruhan fiksi. Menurunt Sudjiman
(1882:29) di dalam sebuah cerita rekaan berbagdai peristiwa
disajikan dengan urutan tertentu. Peristiwa yang diurutkan

itu membangun tulang punggung cerita, yaitu alur. Berarti
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bahwa struktur cerita sebuah fiksi disajikan dendan urutan
tertentu.

Alur itu sendiri terbentuk atas sejumlah struktur
naratif yang lebih kecil atau yang disebut dengan kejadian
(Wallek dan Warren, 1990:285). Berangkat dari beberapa
pendapat di satas, maka plot dalam novel Canting Arswendo
Atmowiloto akan dianalisis dengan memberikan rekonstruksi
peristiwa-peristiwa pokok secara sebab akibat dan menurut
kronologis cerita.

Plot cerita dalam novel Canting tersusun atas 27 peris-
tiwa pok&kg yaitu peristiwa: (1), (2), (5), (8), (12), (24),
(25), (28), (27), (34), (50), (56>, (60), (B1), (82), (82),
(83), (85), (86), (80), (91), (82), (100), (103), (1086),
(110>, (112). (lihat lampiran). Peristiwa yang tidak
termasuk sebagai peristiwa pokok sebagaimana £ersebut di
atas disebut digresi. Digresi sadalah peristiwa vang
menyimpang dari pokok masalah yang sedang dihadapi dalam
kharya s=sastra sastan bagian yvang tidak langsung bertalian
dengan tema dan plot karya sastra (Sudjiman, 1984:18).

Peristiwa yang mengawali kisahan novel (Canting adalah
suasana di gandhok yang tampak sunyi (peristiwa 1). Terhen-
tinya kegiatan memproduksi batik di keluarga Ngabehi dise-
babkan kehamilan'Bu Bei yang tidak diharapkan oleh Pak Bei.
Kondisi Pak Bei sendiri tidak memungkinkan untuk memberikan
keturunan lagi pada isterinya. Kesangsian itulah yvang muncul
dalam benak Pak Bei. Dalam kondisi yang demikian ini, Bu Bei

hanya dapat menunggu keputusan Pak Bei atas kandungannya.

Sementara itu Pak Bei sengajas untuk selalu menunda keputusan
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nya. Pak Bei larut dalam aktivitas kesehariannya . (peristiwa
2). Dglam kesibukkannya dengan berbagai piaraannysa, akhirnya
Pak Bei menyuruh para buruhnya bekerja kembali memproduksi
batik (peristiwa 5).

Peristiwa (5) berarti pula keharusan bagi Bu Bei untuk
pergi ke pasar guna memasarkan produksi batik tulis, semen-
tara ia juga tetap menunggu keputusan Pak Bei (peristiwa 8).
Pada suatu ketika baru Pak Bei memaparkan alasannya menunda
keputusan gerkaitan dengan kehamilan Bu Bei. Pak Bei bukan
tidak s;dafabahwa keputusannya sebenarnya ditunggu. Pertim-
bangannya menunds lebih didasarkan pada alasan bahwa masalah
itu memang tidak mungkin untuk dislesaikan (peristiwa 12).
Waktu terus berlalu hingga bayi yang dikandung Bu Bei lahir
(peristiwa 24). Menyambut bayinya yang keenam ini ternyata
sikap Pak Bei biasa-biasa saja (peristiws 25). Bu Bei tetap
menunggu semuanya sampail kebahagiaan yang sesungguhnya
tersirat di wajahnys ketiksa Pak‘Bei mau menggendong bayinya
- (peristiwva 26). Saat itu juga Pak Bei memberi nama bayi itu
Subandini Dewaputri Sestrokusma sambil mendemonstrasikan
kembali menggendong bayi itu di tengah pertemuan yang diada-
kan di dalem Ngabean (peristiwa 27). Lambat 1laun akhirnys
Pak Bei benar;?qpar menampakkan Kkebanggaan atas lahirnya
bayi Ni yang belaﬁéﬁéan diketahui memiliki sesuatu yang luar
biasa (peristiwa 34). |

Selanjutnya, Ni yang sudah dewasa dan telah menyelesai-
kan studinys di Semarang, dilukiskan pulang ke Solo untuk

menghadiri acara perayaan ulang tahun Pak Bei (peristiwa
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50). Pada saat itulah seluruh putera-puteri mengharapkan
aéar Pak Bei beserta Bu Bei tidak lagi mengurusi usaha
pembatikan (peristiwa 56).

Setelah peristiwa (56), ketika itd Juga Ni mengutarakan
maksudnya bahwa ia berkemauan keras meneruskan usaha
pembatikan keluarga Ngabehi dan ia tidak berniat hadir dalam
upacara wisudanya (peristiws 80). Akibat peristiwa (80) Bu
Bei terserang sesak nafas (peristiwa 6l). sehingga beberapa
saat kemudifin terjadi peristiwa (62) Bu Bei dibawa ke rumah
sakit karema serangan sesak nafas itu semakin kritis.

Sakit yvang diderita Bu Bei ternyata cukup serius hingga
keeéokan harinya terjadi peristiwa (82) Bu Bei meninggal
dunia. Setelah peristiwa (83), yaitu pemakaman jenasah Bu
Bei, dalam suasana yang santai Pak Bei berkumpul bersama
putra-putrinya (peristiwa 85). Pada kesempatan inilah Pak
Bei memberikan kesempatan kepada Ni untuk meneruskan wussaha
pembatikan (peristiwa 86).

Selanjutnya, setelah peristiwa (86), Ni segera mengum-
pulkan seluruh buruh yang pernah membantu Bu Bei dalam
urusan produksi dan pemasarsgn batik (peristiws 80). MHasing-
masing dilimpahi tugas sesusi ketika mereka membantu Bu Bei
dulu. Pada saat itulah Ni menemukan kenyataan yang membuat-
nya heran ketikgisémasa Bu Bei masih memegang usaha pembati-
kan (peristiwa 91). Kenyataannya sistem usaha yang relatif
besar dalam ukuran modal justru digerakkan dari usaha pin-
Jam-meminjam. Begitu pula ssudagar yang mengambil barang

dagangan kepada Bu Bei, ternyata hanya mempertaruhkan rassa

saling percaya. Apapun kenyataan yang dihadapi Ni, semuanya

¢
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menjadi motivasi Ni dalam bekerja. Bahkan seolah-olah Ni
terjebak dalam suasana mabuk kerja (peristiwa 82).

Maka proses produksi yang menghasilkan batik tulis pun
terus berjalan. Berbagai cara ditempuh Ni untuk memasarkan
batik merk Canting tersebut. Kenyataannya batik cap Canting
vang diangkat kembali ke pasar sama seakali tidak laku. Hal
inilah yang menyebabkan peristiwa (100) Ni menghadapi Jjalan
buntu bagi'usaha pembatikannya. Untuk tetap mempertahankan
usahanya, Ni terpaksa menjual rumahnya yang berada di Sema-
rang (géf{stiwa 103). Hal ini dimaksudkan untuk menopang
modalnya yang belum kembali.

Mengakui kegagalannya itu, Ni mencoba meminta sekali
agar diperkenankan menangani usaha pembatikan (peristiwa
108). Saat itu pulas Ni mengalami kegagalan kembali. Ni tiba-
tiba sakit keras dan diperkirakan karena terlalu memaksakan
kemampuan fisiknya dalam bekerja. Tidak seperti biasanysa
bagi Pask Beil ketika menghadapi berbagai persocalan dan
cobaan, baru pertama kali ini Pak Bei terlihat agak gugup
karena tidak mampu menguasai keadaan (peristiwa 110). Tetapi
Pak Bei mencoba memberikan kekuatan batin untuk kesembuhan
Ni. Seketika itu Juga Ni kembali memiliki kekuatan. Ni
kemudian dapat,?embuka mata stelah sesaat tidak sadar diri
dan akhirnya tersényum. setelah sembuh benar dari sakitnya,
Ni menemukan jalan untuk menyelamatkan usaha pebatikannya
(peristiwa 112). |

Demikianlah peristiwa-peristiwa pokok yang mendasari

cerita novel C(Canting. Selsin peristiva-peristiwva pokok
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tersebut, dalam langksh kerjs identifikasi peristiwa ditemu-
kan pula digresi sebagaimana disebutkan pada awal pembahasan
plot ini. Peristiwa yang termasuk dalam digresi antara satu
dengan lainnya tidak menunjukkan hubungan kausalitas. Mas-
ing-masing berdiri sendiri. Digresi ini 1lebih berfungsi
untuk mengaitkan ide tertentu pengarang serta sebagai hiasan
untuk menyatakan hal-hal yang tidak relevan.

Alur novel Canting jelas bersifat linier. Sorot balik
vang bersifat informatif samasekali tidak mengganggu jalan
cerita dan rata-rata dalam.bentuk dialog antartokoh tentang

kisah kehidupan mereka sebelumnys.
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